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RINGKASAN
Asap rokok merupakan ancaman yang berbahaya bagi manusia, baik perokok aktif maupun perokok pasif. Konsentrasi zat berbahaya di dalam tubuh perokok pasif lebih besar karena racun yang terhisap melalui asap rokok tidak terfilter sedangkan racun rokok dalam tubuh perokok aktif terfilter melalui ujung rokok. Oleh sebab itu perlu adanya solusi untuk melindungi perokok pasif dari bahaya asap rokok yang mengancam. Tujuan karya tulis ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem resirkulasi nano “Carfiltio” sebagai solusi mengatasi polusi udara yang ramah lingkungan. 
Adanya “Carfiltio” diharapkan dapat mengatasi polusi udara, mengurangi kasus kematian, dan berbagai macam penyakit yang ditimbulkan oleh seorang perokok terutama perokok pasif. Carfiltio sebagai sistem resirkulasi asap rokok melalui nano karbon filter eceng gondok (eichhornia crassipes) dan TiO2 untuk pembangunan berkelanjutan yang bebas polusi udara. Cara kerja carfiltio adalah menyerap asap rokok yang dihembuskan oleh perokok, kemudian meyaringnya, dan mengeluarkan kembali asap rokok yang sudah diserap dalam bentuk udara yang sudah bersih dan sehat. Nano karbon filter yang berasal dari eceng gondok (eichhornia crassipes) berfungsi untuk menyerap seluruh racun dalam asap rokok dan nano TiO2 berfungsi sebagai anti-bakteri. Oleh sebab itu carfiltio juga efektif untuk memfilter polusi udara selain asap rokok. 
Program ini dapat berjalan lancar dengan bantuan dari berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat, pengusaha, dan kalangan akademisi. Adanya program ini diharapkan dapat mengurangi kasus kematian dan berbagai macam penyakit yang ditimbulkan oleh seorang perokok terutama perokok pasif. Adanya riset berkelanjutan sangat diperlukan guna pengembangan sistem yang lebih efektif.
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang
Merokok adalah kebiasan yang sudah lazim dilakukan oleh sebagian besar warga Indonesia. Berdasarkan data dari WHO pada tahun 2008, Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai Negara dengan jumlah perokok terbanyak di dunia setelah Cina dan India. Jumlah perokok di Indonesia adalah 65 juta perokok atau 28% per penduduk (kurang lebih 225 miliar batang per tahun). Prevalensi perokok usia di atas 15 tahun di Indonesia pada tahun 2010 mencapai 34,7% dan diperkirakan 190.260 orang meninggal dunia akibat penyakit terkait rokok. Menurut RISKESDAS, survei nasional kesehatan berbasis populasi yang dilakukan secara rutin setiap tiga tahun di Indonesia, pada tahun 2010 kenaikan prevalensi merokok adalah tiga kali lipat pada remaja laki-laki dan lima kali lipat pada remaja perempuan dibandingkan tahun 1995 (Data RISKESDAS 2010). 
Dilihat dari berbagai sudut pandang, perilaku merokok sangat merugikan, baik untuk diri sendiri maupun orang di sekelilingnya. Dilihat dari sisi kesehatan, pegaruh bahan-bahan kimia yang dikandung rokok seperti nikotin, CO (Karbonmonoksida) dan tar akan memacu kerja dari susunan syaraf pusat dan sususan syaraf simpatis sehingga mengakibatkan tekanan darah meningkat dan detak jantung bertambah cepat, menstimulasi penyakit kanker dan berbagai penyakit yang lain seperti penyempitan pembuluh darah, tekanan darah tinggi, jantung, paru-paru, dan bronchitis kronis Bagi ibu hamil, rokok menyebabkan kelahiran premature, berat badan bayi rendah, mortalitas prenatal, kemungkinan lahir dalam keadaan cacat, dan mengalami gangguan dalam perkembangan. Hasil riset Larson dkk (dalam Theodorus, 1994) menemukan bahwa sensivitas ketajaman penciuman dan pengecapan para perokok berkurang bila dibandingkan dengan non-perokok. 
Dilihat dari sisi ekonomi, merokok pada dasarnya ‘membakar uang’ apalagi jika hal tersebut dilakukan oleh remaja yang belum mempunyai penghasilan sendiri. Sedangkan dari sisi orang disekelilingnya, merokok menimbulkan dampak negatif bagi perokok pasif. Resiko yang ditanggung perokok pasif lebih berbahaya daripada perokok aktif karena daya tahan terhadap zat-zat yang berbahaya sangat rendah (Safarino dalam Cahyani, 1995). Tidak ada yang memungkiri adanya dampak negatif dari perilaku merokok tetapi perilaku merokok bagi kehidupan manusia merupakan kegiatan yang ‘fenomenal’. Artinya, meskipun sudah diketahui akibat negatif dari merokok tetapi jumlah perokok bukan semakin menurun tetapi semakin meningkat dan usia merokok semakin bertambah muda. Biasanya kebiasaan merokok banyak terjadi di tempat-tempat umum seperti stasiun, terminal, halte, bis, dan lain sebagainya. Meskipun sudah dilarang namun masyarakat tetap melakukannya. 
Ancaman bahaya rokok tidak dapat dipandang sebagai hal yang biasa. Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization atau WHO) menyatakan bahwa satu miliar orang meninggal sepanjang abad ini karena tembakau atau penyakit yang disebabkannya. Rokok telah membunuh 5,4 juta orang per tahun, setengah dari korban rokok tersebut berasal dari Negara berkembang. Saat ini, lebih dari 170 negara telah menandatangani kesepakatan yang dibuat Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tentang pembatasan tingkat merokok, perlindungan terhadap para perokok pasif, serta membatasi iklan dan promosi rokok. 
1.2 Tujuan
1. Merancang sistem resirkulasi nano “Carfiltio” berbasis nano karbon filter Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) dan TiO2.
1. Mengimplementasikan sistem resirkulasi nano “Carfiltio” dalam bentuk desain sebagai solusi mengatasi polusi udara yang ramah lingkungan.
1.3 Manfaat
Manfaat diadakannya program ini adalah sebagai bentuk implementasi kreatif berupa sistem resirkulasi nano “Carfiltio” (karbon filter Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) dan TiO2) yang nantinya dapat dijadikan sebagai solusi mengatasi polusi udara yang ramah lingkungan.
Dengan adanya alat ini diharapkan dapat mengurangi bahkan menghilangkan kasus kematian dan berbagai macam penyakit yang ditimbulkan oleh seorang perokok terutama perokok pasif. Alat ini bekerja dengan cara menyerap dan menyaring polusi asap rokok, kemudian mengeluarkannya dalam bentuk gas yang tidak beracun. 
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Kontribusi dari Program Kreativitas Mahasiswa bidang Karsa Cipta ini adalah untuk memberikan ide kreatif dan inovatif berupa sistem resirkulasi nano “Carfiltio” sebagai solusi mengatasi polusi udara yang ramah lingkungan. Sehingga luaran yang diharapkan dari program ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Terciptanya sistem resirkulasi nano “Carfiltio” (karbon filter eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan TiO2).
2. Prototype sistem resirkulasi nano “Carfiltio” sebagai solusi mengatasi polusi udara yang ramah lingkungan.
1.5 Kegunaan
Kegunaan diadakannya program ini adalah sebagai bentuk implementasi dari suatu ide kreatif berupa sistem resirkulasi nano “Carfiltio” (karbon filter Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) dan TiO2) yang nantinya dapat dijadikan sebagai solusi mengatasi polusi udara yang ramah lingkungan.
Dengan adanya alat ini diharapkan dapat mengurangi bahkan menghilangkan kasus kematian dan berbagai macam penyakit yang ditimbulkan oleh seorang perokok terutama perokok pasif.Alat ini merupakan alat yang ramah lingkungan karena tidak menimbulkan polusi dan tidak menggunakan bahan berupa zat-zat yang berbahaya bagi makhluk hidup maupun alam sekitar.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
0. Asap Rokok
Asap yang dihembuskan para perokok dapat dibagi menjadi dua macam yaitu asap utama (main stream smoke) dan asap samping (side stream smoke). Asap utama merupakan asap tembakau yang dihirup langsung oleh perokok, sedangkan asap samping merupakan asap tembakau yang disebarkan ke udara bebas yang akan dihirup oleh orang lain atau perokok pasif (Dube dan Green, 1992). 
Ada 3 jenis golongan bahan kimia beracun yang paling berbahaya di dalam asap rokok. Bahan tersebut adalah tar, nikotin, dan karbon monoksida (CO). Tar dapat mengiritasi paru-paru dan menyebaban kanker. Nikotin adalah racun yang menyebabkan kecanduan (Komasari, 2000). Nikotin mengganggu sistem saraf simpatis dengan akibat meningkatnya kebutuhan oksigen miokard, merangsang pelepasan adrenalin, meningkatkan frekuensi denyut jantung, tekanan darah, serta meneyebabkan gangguan irama jantung karena kebutuhan oksigen jantung. Nikotin juga mengganggu kerja saraf, otak, dan banyak bagian tubuh lainnya. Sedangkan karbon monoksida (CO) dapat menimbulkan desaturasi hemoglobin, menurunkan langsung persediaan oksigen untuk jaringan seluruh tubuh termasuk miokard. CO akan menggantikan tempat oksigen dalam hemoglobin, mengganggu pelepasan oksigen, dan mempercepat aterosklerosis. Dengan demikian, CO menurunkan kapasitas latihan fisik, meningkatkan viskositas darah, sehingga mempermudah penggumpalan darah (Amstrong, 1984).
2.2 Carbon Nano Tube (CNT)
Carbon nanotubes (CNT) adalah salah satu struktur carbon yang berbentuk seperti silinder dengan diameter dalam orde nanometer. Keunikan dari struktur ini adalah kelebihannya dalam hal kekuatan, sifat kelektrikannya, dan juga sifat dalam penghantaran panas yang baik. Keistimewaan carbon nanotube membuatnya menjadi harapan baru dalam perkembangan teknologi nano (McKelvey, 1986).
Carbon nanotube adalah turunan dari strukutur carbon. Carbon nanotube dideskripsikan sebagai lembaran grafit setebal 1 atom yang digulung menyerupai silinder dan memiliki diameter dengan orde nanometer. Lembaran ini memiliki struktur sarang lebah (honeycomb) yang terdiri dari ikatan-ikatan atom carbon (Poole & Qurens, 2003).
Dalam satu gram karbon aktif, pada umumnya memiliki luas permukaan seluas 500-1500 m2, sehingga sangat efektif dalam menangkap partikel-partikel yang sangat halus berukuran 0.01-0.0000001 mm. Karbon aktif bersifat sangat aktif dan akan menyerap apa saja yang kontak dengan karbon tersebut. Dalam waktu 60 jam biasanya karbon aktif tersebut manjadi jenuh dan tidak aktif lagi (Poole & Qurens, 2003). 
Karbon aktif yang merupakan adsorben adalah suatu padatan berpori, yang sebagian besar terdiri dari unsur karbon bebas dan masing- masing berikatan secara kovalen. Dengan demikian, permukaan karbon aktif bersifat non polar. Selain komposisi dan polaritas, struktur pori juga merupakan faktor yang penting diperhatikan. Struktur pori berhubungan dengan luas permukaan, semakin kecil pori-pori karbon aktif, mengakibatkan luas permukaan semakin besar. Dengan demikian kecepatan adsorpsi bertambah (McKelvey, 1986).
Adsorpsi berguna utuk memisahkan suatu senyawa atau zat dari fasa cair yang diikuti oleh akumulas atau pengkonsentrasian pada permukaan fasa lain (fasa padat). Biasanya partiel-partikel fasa padat ditempatkan pada suatu tempat (kolom) dan cairan yang akan diserap dialirkan melewati fasa padat terjadi proses penyerapan (adsorpsi) hingga fasa padat tersebut menjadi jenuh dan pemisahan yang dikehendaki tidak dapat lagi berlangsung. Proses adsorpsi dapat menghilangkan partikel koloid. TSS terperangkap dalam pori-pori adsorben dan mengakibatkan adsorben menjadi jenuh (Alimsyah et al, 2013).
2.3 Eceng Gondok (Eichornia crassippes)
	Eceng gondok termasuk famili Pontederiaceae, hidup di daerah tropis maupun subtropis (Gerbano, 2005). Tanaman ini digolongkan sebagai gulma perairan yang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan dan berkembang biak secara cepat. Eceng gondok memiliki keunggulan dalam kegiatan fotosintesis, penyediaan oksigen dan penyerapan sinar matahari. Salah satu keunggulan eceng gondok adalah dapat menyerap senyawa nitrogen dan fosfor dari air yang tercemar, berpotensi untuk digunakan sebagai komponen utama dalam pembersihan air limbah. Menurut Zimmel (2006) eceng gondok dapat digunakan untuk menurunkan konsentrasi COD dari air limbah.
Komposisi kimia eceng gondok bergantung pada kandungan unsur hara tempatnya tumbuh dan sifat daya serap tanaman tersebut. Eceng gondok mempunyai sifat-sifat yang baik antara lain dapat menyerap logam-logam berat, senyawa sulfida, selain itu mengandung protein lebih dari 11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi besar dari non selulosanya seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain (Sriyani, 2006). Nilai karbon tersimpan dalam biomassa tumbuhan eceng gondok berkisar antara 210,33 - 1161,26 gm-2. Nilai rerata karbon tersimpan eceng gondok berkisar antara 268,84 - 1005,63 gm-2 (Al Fitri, 2014). Berdasarkan data-data tersebut eceng gondok dapat dijadikan sebagai salah satu komponen dalam alat Carfiltio ini.
2.4 Titanium Dioksida (TiO2)
Titanium adalah logam berlimpah nomor empat di dunia setelah aluminium, besi, dan magnesium. Selain itu, titaniumjuga  merupakan  elemen  berlimpah  kesembilan  (mencakup 0,63%  pada  kerak  bumi)  ditemukan  pada  tahun  1791  di Inggris oleh Reverend William Gregor, yang diberi nama sebagai ilmenite. Elemen ini ditemukan kembali beberapa tahun kemudian oleh German Chemist Heinrich Klaporth dalam bentuk rutile. Logam titanium tidak pernah ditemukan sendirian, keberadaannya selalu berikatan dengan mineral lainnya seperti rutile, ilmenite, leucoxene, anatase, brookite, perovskite, dan sphene yang ditemukan dalam titanat dan beberapa besi ore. Titanium juga ditemukan dalam batu bara, abu, tanaman dan dalam tubuh manusia. 
Nanopartikel titanium dioksida (TiO2) telah menjadi pusat perhatian dalam dekade ini dan telah banyak diaplikasikan, salah satunya adalah sebagai material alternatif untuk proses fotokatalis sterilisasi. Titanium dioksida dengan struktur anatase mempunyai ukuran partikel 12,1 nm dan luas permukaan 49,6 m2/g dapat memberikan laju sterilisasi lebih tinggi dalam menginhibisi sel bakteri. Nano TiO2 bersifat sebagai antibakteri dengan
aktifitas fotokatalis paling efektif (Rilda, 2010).















BAB 3 METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap monitoring.
3.1 Tahap Persiapan
Pada  tahap  persiapan,  segala  hal  yang  menjadi  keperluan  awal dipersiapkan  disini.  Mulai  dari  pembuatan  proposal,  pengajuan  sampai kepada  revisi  dan  bimbingan  proposal  program  karsa  cipta.  Tahap persiapan juga mencakup pembuatan rancangan ide dan studi literatur, dan pemilihan bahan untuk sistem resirkulasi asap rokok melalui nano Carfiltio ini. Adapun pemilihan bahan utama yang digunakan antara lain :
a. Arduino 
Arduino adalah sistem minimum yang berfungsi untuk mengatur kerja alat secara otomatis.
b. Box Akrilik
Box Akrilik adalah komponen utama sebagai wadah luar mesin.
c. Sensor Asap
Sensor asap adalah alat yang digunakan untuk mendekteksi ada atau tidaknya asap.
d. Nano karbon eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan nano TiO2
Nano karbon eceng gondok (Eichhornia crassipes) berfungsi sebagai filterpenyaring. Nano TiO2 berfungsi sebagai pembunuh bakteri dan virus.
3.2 Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, proposal yang disetujui dan didanai oleh DIKTI dilaksanakan sebagaimana yang tertera dalam proposal program karsa cipta. Tahap  pelaksanaan  dimulai  dengan  koordinasi  awal  tim  sebelum  terjun  ke lapangan. Kemudian pada tahap pelaksanaan, tahap pertama yaitu tahap perancangan desain dan pembuatan alat sistem resirkulasi asap rokok  melalui nano Carfiltio. Di dalam proposal ini, pelaksana program telah merancang desain awal sistem alat resirkulasi asap rokok melalui nano Carfiltio yang disajikan dalam gambar 2.
Perancangan dan pembuatan desain awal Sistem Resirkulasi Asap Rokok Melalui Nano Carfiltio telah dilaksanakan dengan baik, selanjutnya pelaksanaan program akan merancang kembali desain Sistem Resirkulasi Asap Rokok Melalui Nano Carfiltio dalam bentuk flash media atau software yang berfungsi untuk membuat desain awal yang telah dibuat sebelumnya. Dengan demikian, desain Sistem Resirkulasi Asap Rokok Melalui Nano Carfiltio dapat dibuat lebih rapi dan menarik.
 Pada bulan kedua dilakukan uji coba dan uji kelayakan alat yang dihasilkan dengan harapan tercapainya suatu alat  hasil  karsa  dan  cipta  untuk  diinformasikan  kepada  masyarakat  luas. Setelah  beberapa  kali  evaluasi  atas  kekurangan,  maka  perbaikan  alat  pun dilakukan hingga tercipta sebuah alat yang  telah siap dipublikasikan kepada masyarakat luas.
3.3 Tahap Monitoring
Pada tahap monitoring, perancangan desain dan pembuatan prototype Carfiltio, dilakukan uji coba terhadap alat Carfiltio dalam skala laboratorium.Kemudian dosen memvalidasi desain alat Carfiltio. Evaluasi akan dilakukan setelah pembuatan prototype selesai. Evaluasi ini berfungsi apakah alat sudah berfungsi baik ataukah belum dan apakah sudah sesuai dengan desain. .































BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 2.766.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp.5.635.000,00

	3
	Perjalanan 
	Rp. 1.310.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp. 1.600.000,00

	Jumlah
	Rp. 11.311.000,00




4.2 Jadwal Kegiatan

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Tahap Persiapan
	
	
	
	
	

	2
	Tahap Perancangan
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Pembuatan Prototype
	
	
	
	
	

	4
	Uji Coba Skala Lab dan produk akhir
	
	
	
	
	

	5
	Tahap alterasi dan evaluasi
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	

	7
	Penyerahan Laporan Akhir
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1.Biodata  ketua  dan  anggota  serta  Dosen  Pembimbing

A. Identitas Diri Ketua 
	1
	Nama Lengkap
	Novanda Varantika

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301413060

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 15 November 1994

	6
	E-mail 
	novandavarantika@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	085640447102



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	   Nama Institusi
	SD N 3 Parakancanggah
	SMP N 2 Banjarnegara

	SMA N 1 Banjarnegara


	   Jurusan
	-
	-
	IPA

	   Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	5 Besar Finalis Call for Paper IOE 2015
	Institut Teknologi Bandung
	2015



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
Semarang, 5 Juni 2015	
Pengusul,			

 	
Novanda Varantika		


















A. Biodata Anggota Pelaksana 1
	1
	Nama Lengkap
	Rifka Widiarti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301412077

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 24 Mei 1994

	6
	E-mail 
	rifkawidiarti24@yahoo.com 

	7
	Nomor Telepon/Hp
	08995773041 



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	   Nama Institusi

	SD Kaligarang 1
	SMP N Keling
	SMA 1 Bangsri

	  Jurusan
	-
	-
	IPA

	   Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	PKM K Di Danai DIKTI
	DP2M DIKTI
	2013

	2
	PKM K Di Danai DIKTI
	DP2M DIKTI
	2014

	3
	PKM M Di Danai DIKTI
	DP2M DIKTI
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
Semarang, 5 Juni 2015	
Pengusul,			

 	
Rifka Widiarti			



















A. Biodata Anggota Pelaksana 2

	1
	Nama Lengkap
	Rifki Dwi Anisa

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401414016

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 15 Maret 2015

	6
	E-mail 
	Rifkidwianisa15@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	08996528208



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	   Nama Institusi
	SD Kaligarang 1
	SMP N 1 Keling
	SMA N 1 Bangsri

	   Jurusan
	-
	-
	IPA

	   Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	



D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	







Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis.
Semarang, 5 Juni 2015	
Pengusul,			

 	
Rifki Dwi Anisa		




















Biodata Dosen Pembimbing

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Dosen
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail 
	

	7
	Nomor Telepon/Hp
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Karsa Cipta dengan judul “CARFILTIO” SISTEM RESIRKULASI ASAP ROKOK BERBASIS NANO KARBON FILTER ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes) DAN TiO2 UNTUK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN YANG BEBAS POLUSI UDARA.
Semarang, 5 Juni 2015

Dosen Pembimbing, 	



Nama			
NIP.			









Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
	Total

	Arduino 
	Menghidup-matikan alat secara otomatis
	2
	Rp. 500.000,00
	Rp. 1.000.000,00

	Solder 
	Melubangi box akrilik
	1
	Rp. 150.000,00
	Rp. 150.000,00

	Tenol 
	Bahan untuk menyolder
	3 unit
	Rp. 7.000,00
	Rp. 21.000,00

	Sewa Kamera digital
	Pemotretan kegiatan
	1 x 4 bulan
	Rp. 100.000,00 
	Rp. 400.000,00

	Lem
	Merekatkan bahan
	3 pak
	Rp. 10.000,00
	Rp. 30.000,00

	Solatif 
	Menyambung bahan
	2
	Rp. 15.000,00
	Rp. 30.000,00

	Bolpoin 
	Mencatat pengamatan 
	5
	Rp. 3.000,00
	Rp. 15.000,00

	USB 4 GB
	Menyimpan data
	5
	Rp. 70.000,00
	Rp. 350.000,00

	Spidol Whiteboard 
	Menulis di papan/merancang alat
	3
	Rp. 10.000,00
	Rp. 30.000,00



	Whiteboard
	Tempat merancang alat
	1
	Rp. 150.000,00
	Rp. 150.000,00

	Buku 
	Mencatat hasil kegiatan
	5
	Rp. 10.000,00
	Rp. 50.000,00

	Obeng 
	Merakit alat
	1 paket
	Rp. 80.000,00
	Rp. 80.000,00

	Tang
	Untuk merakit komponen 
elektronika
	1 buah
	Rp. 30.000,00
	Rp. 30.000,00

	Kunci inggris
	Untuk merakit komponen elektronika
	1 buah
	Rp. 100.000,00
	Rp. 100.000,00

	Tespen 
	Untuk merakit alat berarus listrik
	2 buah
	Rp. 20.000,00
	Rp. 40.000,00

	Rokok
	Bahan percobaan
	10 pak
	Rp. 10.000,00
	Rp. 100.000,00

	Baut 
	Merangkai setiap bagian alat
	1 kardus kecil
	Rp. 60.000,00
	Rp. 60.000,00

	Mur 
	Penghubung kerangka
	1 kardus kecil
	Rp. 50.000,00
	Rp. 50.000,00

	Seng 
	Alas mesin
	1x1 meter
	Rp. 80.000,00
	Rp. 80.000,00

	Subtotal (Rp)
	Rp.2.766.000,00



2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Total

	LED
	Lampu peringatan
	2
	Rp. 10.000,00
	Rp. 20.000,00

	Kabel
	Mengalirkan listrik
	2 meter
	Rp. 20.000,00
	Rp. 40.000,00

	Baterai litium
	Penyimpan daya listrik
	2
	Rp. 300.000,00
	Rp. 600.000,00

	Sensor asap
	Mendeteksi adanya asap
	2
	Rp. 300.000,00
	Rp.600.000,00

	Kipas 
	Menghisap udara
	7
	Rp. 20.000,00
	Rp. 140.000,00

	Nano karbon
	Sebagai filter penyaring
	900 gram
	Rp. 1.500,00
	Rp. 1.350.000,00

	TiO2
	Sebagai pembunuh bakteri dan virus
	500 gram
	Rp. 3.000,00
	Rp. 1.500.000,00

	Box akrilik
	Wadah luar mesin
	2
	Rp. 250.000,00
	Rp. 500.000,00

	Komponen rangkaian resistor 
	Rangkaian elektronika
	10 buah
	Rp. 30.000,00
	Rp. 300.000,00

	Inductor 
	Rangkaian elektronika
	8 buah
	Rp. 10.000,00
	Rp. 80.000,00

	Diode 
	Rangkaian elektronika
	10 buah
	Rp. 4.000,00
	Rp. 40.000,00

	Transformator 
	Rangkaian elektronika
	4 buah
	Rp. 50.000,00
	Rp. 200.000,00

	Transducer 
	Rangkaian elektronika
	3 buah
	Rp. 25.000,00
	Rp. 75.000,00

	PTC, NTC
	Rangkaian elektronika
	2 paket
	Rp. 50.000,00
	Rp. 100.000,00

	Kapasitor variable, timer
	Penunjang mesin
	2 paket
	Rp. 50.000,00
	Rp. 100.000,00

	Subtotal
	Rp.5.635.000,00




3. Transportasi
	Material 
	Justifikasi perjalanan
	Kuantitas 
	Harga satuan
	Harga 

	Perjalanan ke pasar Semarang
	Pembelian peralatan penunjang
	2 orang
	Rp. 50.000,00
	Rp. 400.000,00

	Perjalanan ke toko bangunan 
	Pembelian bahan habis pakai
	2
	Rp. 100.000,00
	Rp. 200.000,00

	Perjalanan ke toko alat tulis
	Pembelian peralatan penunjang
	1
	Rp. 30.000,00
	Rp. 30.000,00

	Perjalanan ke toko kimia
	Pembelian bahan habis pakai
	5
	Rp. 60.000,00
	Rp. 300.000,00

	Perjalanan ke toko elektronik
	Pembelian bahan habis pakai
	2
	Rp. 70.000,00
	Rp.140.000,00

	Perjalanan pasca pelaksanaan kegiatan
	Penyusunan dokumentasi, laporan akhir, dll
	5
	Rp. 50.000,00
	Rp. 250.000,00

	Subtotal (Rp)
	
	Rp. 1.310.000,00



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Biaya
	Kuantitas
	Total

	Perijinan lab fisika
	Perijinan tempat penelitian
	1
	Rp. 500.000,00

	Seminar penelitian mahasiswa hasil karsa cipta mahasiswa
	Mempublikasikan produk dalam seminar ilmiah ke masyarakat ilmuwan
	1 kali
	Rp. 400.000,00

	Laporan Akhir
	Pembuatan laporan akhir
	1
	Rp. 150.000,00

	Dokumentasi dan periklanan
	Pendokumentasian laporan hasil kerja
	1
	Rp. 200.000,00

	Media publikasi
	website, brosur, dan lain-lain
	1
	Rp. 350.000,00

	Subtotal (Rp)
	Rp. 1.600.000,00

	Total (Rp)
	Rp. 11.311.000,00







Lampiran 3. Susunan Organisai Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Novanda Varantika
	Pendidikan Kimia
	Kimia
	10 jam / minggu
	Mengkoordinasi kegiatan, penanggung jawab pelaksanaan.

	2
	Rifka Widiarti
	Pendidikan Kimia
	Kimia 
	8 jam / minggu
	Pembuatan banner, laporan, dan dokumentasi

	3
	Rifki Dwi Anisa
	Pendidikan Biologi
	Biologi
	8 jam / minggu
	Teknisi pembuatan desain dan prototype

















Lampiran 4.Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
	[image: ]
	KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunung Pati - Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
E-mail: pr3@unnes.ac.id Telp/fax (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama			: Novanda Varantika
NIM			: 4301413060
Program Studi		: Pendidikan Kimia, S1
Fakultas		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Karsa Cipta (KC) saya dengan judul : “CARFILTIO” SISTEM RESIRKULASI ASAP ROKOK MELALUI NANO KARBON FILTER ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes) DAN TiO2 SEBAGAI SOLUSI MENGATASI PENCEMARAN UDARA YANG RAMAH LINGKUNGAN, yang diusulkan untuk tahun anggaran  2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 5 Juni 2015
Yang Menyatakan,	


Novanda Varantika	
NIM. 4301413060	



Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan
Alat sistem resirkulasi asap rokok melalui nano Carfiltio (Karbon filter Enceng Gondok (Eichhornia crassipes) dan TiO2) sebagai solusi mengatasi pencemaran udara yang ramah lingkungan ini, diadaptasi dari sebuah alat yang biasanya terdapat di dapur pada umumnya. Alat tersebut adalah berupa alat penghisap asap. Sebuah sistem nano Carfiltio yang diselipkan didalam alat ini berfungsi untuk menyerap zat-zat kimia yang berbahaya bagi tubuh manusia. 
Sistem karbon Carfiltio ini terdiri dari karbon filter Eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan nano TiO2. Nano filter dari Eceng gondok (Eichhornia crassipes) berfungsi untuk menyerap zat berbahaya yang terkandung didalam asap rokok dan nano TiO2 berfungsi untuk membunuh bakteri. Asap rokok yang sudah melewati sisterm nano Carfiltio ini kemudian dikeluarkan kembali keluar sebagai udara yang sudah sehat dan bersih. 
[image: Desain PKM KC Carfil-TiO.png]
Alat ini bermanfaat untuk menyerap asap rokok yang dihembuskan oleh perokok, kemudian meyaringnya, dan mengeluarkan kembali asap rokok yang sudah diserap dalam bentuk udara yang sudah bersih dan sehat. Nano karbon filter yang berasal dari Enceng gondok (Eichhornia crassipes) berfungsi untuk menyerap seluruh racun dalam asap rokok dan nano TiO2 berfungsi sebagai anti-bakteri. 
Carfiltio menggunakan system sensor dan arduino untuk mendeteksi adanya asap. Ketika udara mengandung asap, sensor akan mendeteksi dan arduino mengaktifkan kerja mesin. Udara masuk melalui kipas yang didesain terbalik, melewati 2 filter. Filter pertama adalah nanokarbon yang dicampur dengan sedikit TiO2. Filter pertama ini bertujuan untuk menyerap kotoran dan bau. Sedangkan filter kedua mengandung TiO2 untuk membunuh bakteri dan virus yang dapat lolos dari filter pertama. Setelah asap rokok melalui 2 macam nano tersebut yaitu nano karbon filter Enceng gondok (Eichhornia crassipes) dan nano TiO2 maka udara menjadi bersih, sehat, dan terbebas dari berbagai macam racun yang berasal dari rokok. Komponen yang dibutuhkan dalam Carfiltio sedikit kecil dan sederhana. Oleh karena itu, alat resirkukasi melalui nano karbon filter eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan TiO2 sebagai solusi mengatasi pencemaran udara yang ramah lingkungan juga merupakan peluang bisnis yang sangat berpotensi dalam bidang kesehatan.
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